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LIMBAH AKAN DIKELOLA

YOGYA (KR) - Warga di wilayah Kota Yogyakarta dan seki-
tarnya diimbau memanfaatkan Rumah Pemotongan Hewan
(RPH) Giwangan untuk keperluan pemotongan hewan. Selain
kualitas daging yang terjamin, limbah hasil pemotongan juga
akan dikelola supaya tidak mencemari lingkungan.

Kepala Dinas Perindustrian Perda-
gangan Koperasi dan Pertanian
(Disperindagkoptan) Kota Yogyakarta
Suyana menjelaskan, pihaknya sudah
memperluas kandang agar mampu
menampung hewan yang lebih banyak.
"Harapan kami, jangan ada lagi vang
memotong di kampung-kampung.
Bawa ke RPH Giwangan supaya lim-
bahnya tidak kemana-mana,"
terangnya, Minggu (1/2),

__Menurut Suyana, RPH Giwangan

Swasembada Daging, RPH Giwangan Dibenahi

sudah menjadi bagian dari mata rantai
swasembada daging. Namun kendala
utamanya bukan pada operasional
melainkan minat masyarakat yang
masih rendah.

Sesuai dengan konsep awal, pro-
gram penggemukan dan pembibitan
sapi dilakukan di wilayah Bantul, Sle-
man, Gunungkidul maupun Kulon-
progo. Sedangkan proses penyembeli-
han dilakukan di RPH, baru kemudian
dagingnya didistribusikan ke sejumlah

daerah, "Kebanyakan sekarang ini sapi
dari DIY dibawa keluar difam
keadaan hidup. Jika ada yang menjem-
batani agar pengusaha menyembelih
di RPH, maka sebenarnya sudah siap,”
imbuhnya.

Hampir tiap tabhun, imbuh Suyana,
pihaknya rutin melakukan pembenah-
an di RPH Giwangan. Bahkan saat ini
sudah ada mesin pendingin agar da-
ging yang sudah disembelih dapat di-
simpan dalam wakiu yang lama.

Meski demikian, sembari menunggu
partisipasi pengusaha hewan agar
bersedia memanfaatkan RPH, petugas
Disperindagkoptan juga melakukan
sosialisasi ke perkampungan. “Saat ini
RPH niasih memotong untuk lokal.

Paling jauh didistribusikan ke Pasar
Gamping dan Godean, Tapi kami
komitmen untuk mendukung swasem-
bada daging,” tandasnya.

Suyana mengakui, kebutuhan da-
ging di DIY masih didominasi dari luar
daerah. Hal itu membutuhkan sistem
pengamanan yang ekstra guna menja-
ga keamanan daging untuk dikonsum-
si. Apalagl, pihaknya kerap menemu-
kan daging yang diduga glonggongan,
"Tahun lalu kami bekerjasama dengan

UGM mengambil 52 sampel restoran
dan catering yang mengambil daging
dari distributor langsung, Daging da-
lam kondisi belu karena didinginkan.
Hasilnya 50 persen diduga glong-

gongan,” paparnya. (Dhi)-a
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